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Abstact

Mathematical creative thinking skill is important for elementary school
students to have so they can be actively involve in solving challenging
mathematical problems. Related to this, the purpose of the study is to
determine the effect of Drill and Practice (D&P) methods on improving
student mathematical creative thinking abilities in terms of their initial
Prior-Ability on Mathematics (PAM). The study used a Quasi Experiment
method with the type of One Group Pre test-Post test Design and involved
22 students as a research sample that were selected pro positively. To
analyze the increase in mathematical creative thinking abilities used N-
gain. The result showed that there was an influence of the D&P method on
improving student mathematical creative thinking abilities in terms
of PAM. Further tests using the Post Hoc Test showed that high PAM level
>< moderate there was no difference, while high PAM ><low and moderate
>< low there was a difference. Each PAM level achieved an increase in the
medium category. The increase is due to the effectiveness of the D&P
method. The D&P method can trigger an increase in student creative
thinking skills because students Practice working on questions and Practice
on contextual problems. This process allows students to explore their
creative thinking abilities

Keyword: Mathematical Creative Thinking Ability. Drill and Practice
(D&P), PAM

Abstrak

Kemampuan berpikir kreatif matematis penting untuk dimiliki siswa
Sekolah Dasar sehingga mereka dapat terlibat aktif dalam menyelesaikan
permasalahan matematika yang menantang. Terkait hal tersebut maka
tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh metode Drill dan Practice
(D&P) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang tinjau dari kemampuan awal matematis (KAM). Penelitian
menggunakan metode Quasi Eksperiment dengan tipe One Group Pretest-
Posttest Desaign dan melibatkan 22 siswa sebagai sampel penelitian yang
dipilih secara proposive. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis digunakan N-gain. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh metode D&P terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari
KAM. Uji lanjut menggunakan Post Hoc Test menunjukan bahwa KAM
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level tinggi >< sedang tidak terdapat perbedaan, sedangkan KAM tinggi
>< rendah dan sedang >< rendah terdapat perbedaan. Setiap level KAM
mencapai peningkatan dalam kategori sedang. Peningkatan dikarenakan
efektivitas metode D&P. Metode D&P dapat memicu peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa, karena siswa berlatih mengerjakan
soal-soal dan mempraktekan terhadap permasalahan kontekstual. Proses
ini membuat siswa dapat mengeksplorasi kemampuan berpikir kreatif
mereka

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis. Drill dan Practice
(D&P), KAM

Pendahuluan

Kemampuan berpikir kreatif penting untuk dimiliki setiap siswa dalam pembelajaran.
Siswa kreatif dapat mengkonstruksi berbagai ide kreatif dalam pemecahan masalah
matematika. Runco (1993; Mann, 2006) kreaktivitas merupakan suatu konstruk
beragam dan melibatkan pemikiran konvergen, penemuan, pemecahan masalah,
ekspresi diri, motivasi intrinsik, sikap mempertanyakan, dan kepercayaan diri.

Joong Kim, et al (2019) kreativitas memiliki peran penting dalam pendidikan
matematika sekolah, karena dapat menumbuhkan pemikiran kreatif dan digunakan
sebagai alat pedagogis untuk mengembangkan sikap positif dalam pembelajaran
matematika. Temuan Hana dan Hamada (2017) bahwa kreaktivitas penting dalam
mengembangkan keterampilan intelektual dan prestasi akademik siswa. Firdauisi
dkk (2018) kemampuan berpikir kreatif matematis sangat diperlukan untuk
menyelesaikan soal yang rumit karena dengan mengembangkan kemampuan siswa
pada aspek berpikir kreatif maka siswa mampu menyelesaikan permasalahan
matematika dengan berbagai cara.

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran
berbanding terbalik dengan permasalahan berpikir kreatif matematis siswa.
Permasalahan siswa dalam upaya pengembangan kemampuan berpikir kreatif
disebabkan guru tidak optimal dalam mengeksplorasi kemampuan berpikir siswa.
Gregoire (2016) guru hendaknya tidak secara eksklusif menekankan pada jawaban
yang benar, prosedur yang tepat, kecepatan, dan ketepatan, namun guru harus
memicu pengembangan pemikiran orisinal, memberikan peluang untuk mencari,
mengeksplorasi, membuat dugaan, menguji, menyangkal, mengadaptasi strategi,
menyusun rencana, menyimpulkan, bernalar, dan membuat kesimpulan. Nadjafikhah
et al (2012; Gregoire, 2016) para siswa harus didorong untuk mengambil risiko,
melakukan kesalahan, dan diberikan kesempatan untuk menyelidiki jalur alternatif
dari suatu permasalahan.

Teridentifikasi melalui studi awal penelitian bahwa; 1) siswa perlu dilatih
menyelesaikan soal-soal yang memuat indikator kemampuan berpikir kreatif
sehingga dapat memicu peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa; 2) terkait
dengan materi hitung bilangan bulat, ditemukan banyak siswa belum kreatif
menggunakan garis bilangan secara benar; 3) pemahaman terhadap penguasaan sifat-
sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan perlu ditingkatkan; 4) perlunya
penggunaan modul instruksional sebagai penuntun praktek siswa dalam
menyelesaikan soal-soal berpikir kreatif; dan 5) kurang tepatnya pemilihan metode
pembelajaran kreatif dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Permasalahan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa Sekolah Dasr perlu
dicari solusinya, karena kemampuan berpikir kreatif penting bagi siswa dalam
pembelajaran dan merupakan konstruk yang terimplementasi melalui banyak ide
yang dimiliki siswa dalam menemukan berbagai cara kebaruan dari suatu pemecahan
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masalah. Untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif maka Torrance
mengembangkan instrumen tes yang sudah divalidasi untuk menilai pemikiran
kreatif siswa yang dikenal dengan The Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT)
(Torrance, 1966; 1974; 1988; Silver, 1997). Silver (1997) Tiga komponen utama
kreativitas dalam TTCT adalah kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility) dan
kebaruan (originality).

Fluency adalah kemampuan untuk menghasilkan berbagai solusi berbeda dari suatu
permasalahan dan flexibility adalah kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide
berbeda dari suatu permasalahan, sedangkan Originality adalah kemampuan untuk
menciptakan ide-ide baru dari hasil identifikasi suatu permasalahan (Vale dan
Barbosa, 2015). Dalam konteks sosiakultural dan sejarah tertentu untuk memenuhi
batasan tugas atau kebermaknaan, maka kreativitas umumnya merupakan suatu
kombinasi antara originality, kebaruan, atau kebaruan dan kegunaannya, (Amabile,
1996; Sternberg & Lubart, 1999; Kaufman & Beghetto, 2009; Plucker, et al, 2004;
Simonton, 2012; Gajda, et al, 2016).

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan siswa, maka perlu diterapkan metode
D&P yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
sehingga berdampak pada ketercapaian hasil belajar matematika. Pada sisi lain
bentuk soal yang digunakan dalam meningkatkan kreaktivitas siswa hendaknya
berbentuk uraian bervariasi yang sifatnya non rutin mencakup penerapan dan analisa
sehingga siswa dapat mengeksplorasi ide-ide kreatif.

Pembelajaran matematika yang melibatkan proses D&P dapat memicu peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan sering berlatih mengerjakan soal-soal
membuat siswa terbiasa memahami pola atau bentuk soal yang diujikan dan dapat
mempertajam kemampuan berpikir kreatif mereka. Sam Lim, et al (2012) D&P
didefinisikan sebagai metode pengajaran yang ditandai dengan pengulangan konsep,
contoh, dan masalah praktik yang sistematis. D&P adalah latihan yang disiplin dan
berulang-ulang, digunakan sebagai sarana untuk mengajar dan menyempurnakan
keterampilan atau prosedur. Ericsson (2016; Lehtinen, et al, 2017) salah satu
karakteristik latihan yang dilakukan secara sengaja berfokus pada memodifikasi dan
meningkatkan keterampilan yang diperoleh sebelumnya dan membangun
keterampilan ke arah yang lebih baik dari keterampilan yang sudah dimiliki.

D&P berkontribusi dalam pengembangan sikap dan kemampuan siswa. Alessi &
Trollip (1991; Gee & Umar, 2014) D&P multimedia dikembangkan melalui
penggunaan panduan desain model instruksional. (Hsu & Maan Sheu, 2008) D&P
dilakukan dengan cara memberikan latihan berulang dengan pemberian umpan balik
dan materi disajikan dengan cepat. Gee & Umar (2014) para peneliti telah
menemukan manfaat D&P dalam pembelajaran, misalnya Drowns & Robert (1985)
menemukan bahwa D&P secara langsung bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran,
dan secara tidak langsung memotivasi mereka untuk belajar.

Metode D&P membantu siswa dalam mengkonstruksi ide-ide kreatif melalui
schaffolding dari guru. Siswa dilatih menyelesaikan soal non rutin dan
terimplementasi melalui praktek yang dilakukan secara kontinu, karena dengan
praktek materi yang dipelajari dapat dipahami secara mendalam dan bermakna. D&P
dilakukan dengan cara: 1) pemberian soal untuk dilatih secara kontinu dengan
bantuan modul pembelajaran matematika yang didesain berorientasi masalah
kontekstual; 2) siswa dilatih membuat garis bilangan dari soal yang diberikan; 3)
siswa diberikan praktek implementasi operasi hitung bilangan bulat secara
kontekstual; dan 4) siswa mengkonstruksi penyelesaian operasi bilangan bulat dengan
kreaktivitas melalui ide-ide yang dimiliki.

Kemampuan berpikir kreatif siswa perlu ditunjang dengan kemampuan awal
matematis (KAM). Siswa dengan KAM yang baik dapat terlibat aktif dalam
menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang menantang (Takaria &
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Talakua, 2018). Kemampuan awal (Prior-knowledge) dapat digunakan untuk
mengidentifikasi siswa terkait studi mereka untuk; 1) menemukan gambaran dalam
memulai pembelajaran; 2) pemberian umpan balik kepada siswa; 3) menjembatani
kesenjangan antara harapan instruktur dan kemampuan dasar siswa; dan 4) dapat
mengelompokkan siswa sesuail dengan kemampuan mereka (Hailikari et al, 2008;
Takaria & Talakua, 2018). Purwaningrum & Sumardi (2016) KAM berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika. Razak (2017) menjelaskan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara kemampuan awal siswa dengan kemampuan berpikir
kritis. Hubungan ini tentunya dapat memicu kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal matematika yang menantang.

Mengacu pada uraian yang dikemukakan dan hasil identifikasi permasalahan maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode drill dan practice
(D&P) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa Sekolah
Dasar yang tinjau dari KAM.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment dengan tipe
One Group Pretest-Posttest Design. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui penggunaan
metode pembelajaran D&P ditinjau dari KAM.

Partisipan

Sampel penelitian melibatkan 22 siswa kelas V SD Inpres 48 Ambon. Pemilihan lokasi
penelitian dikarenakan SD Inpres 28 Ambon merupakan sekolah mitra dari Prodi
PGSD Unpatti sehingga berdasarkan hasil observasi pembelajaran, khususnya
kualitas pelajaran matematika perlu ditingkatkan pada aspek kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Tabel 1 menyajikan desain penelitian

Tabel 1. Desain Penelitian

KAM Metode D&P
Tinggi (K1) KiDP:
Sedang (K2) KoDPy
Rendah (Ks) K3DP:

Keterangan:

Ki: siswa yang memiliki KAM pada level ke-i, untuk (i=1, 2, 3), dengan 1= tinggi,
2= sedang, 3 = rendah

DPj:  siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan metode ke-j, untuk j =1

KiDPj: siswa yang memiliki KAM level ke-i, yang mendapatkan pembelajaran dengan

metode ke-j.

Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk melihat pengaruh metode D&P terhadap
peningkatan kreativitas siswa adalah: 1) tes kreaktivitas; untuk mengukur
kreaktivitas awal (pretest) dan tes akhir (posttest) ; 2) Lembar observasi; lembar
observasi digunakan untuk mengamati aktifitas guru dan aktifitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Teknik Analisis Data

Analisis data untuk melihat pengaruh metode D&P terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa menggunakan One Way Anova. Data
pretest dan posttest sebelum dianalisis perlu diformulasikan hipotesis penelitian dan
selanjutnya dilakukan uji asumsi yaitu, uji normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data tes kreaktivitas berdistribusi
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normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan Kkriteria
normal jika nilai sig. > 0,05. Sedangkan uji homogenitas menggunakan uji levene
berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai signifikan. Data dikatakan
memenuhi asumsi homogen jika nilai sig. > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji
perebedaan kreaktivitas berdasarkan KAM dan keseluruhan siswa dengan
menggunakan paired sample t-test serta menganalisis pengaruh dengan
menggunakan Anova. Proses input dan pengolahan data mnggunakan program
statistik SPSS 22.0 For Windows.

Untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,

digunakan N-gain (Hake, 1998 ;Takaria, 2018) :
posttest score — pretest score

N — gain = - -
maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan (N-gain) yang diperoleh, dikonfirmasikan dengan kriteria gain
ternormalisasi pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria N-gain

N —gain (<g>) Klasifikasi
g>0,70 Tinggi

0,30 <g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Untuk mengukur tingkatan kreativitas siswa maka digunakan skor tingkatan
kreaktivitas. Siswono (2008) membagi kreativitas menjadi 5 tingkatan yaitu, tingkat
4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang
kreatif), dan tingkat O (tidak kreatif), dimana tingkatan kreaktivitas dan
karakteristiknya disajikan dalam Tabel 3

Tabel 3. Tingkat Kreaktivitas dan Karakteristiknya

Tingkatan Karakteristik
Tingkat 4 (Sangat Kreatif) Siswa mampu menunjukan kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan atau kebaruan dan
fleksibilitas dalam pemecahan masalah
Tingkat 3 (Kreatif) Siswa mampu menunjukan kefasihan dan
kebaruan atau kefasihan dan fleksibilitas dalam
pemecahan masalah

Tingkat 2 (Cukup Kreatif) Siswa mampu menunjukan kebaruan atau
fleksibilitas dalam pemecahan masalah

Tingkat 1 (Kurang Kreatif Siswa mampu menunjukan kefasihan dalam
pemecahan masalah

Tingkat 0 (Tidak Kreatif) Siswa tidak mampu menunjukan ketiga aspek

indikator dalam pemecahan masalah

Hasil

Data hasil penelitian dikumpulkan melalui skor pretest dan posttest dalam
mengukur kreaktivitas siswa kelas V SD Inpres 48 Ambon. Pretest dilakukan sebelum
diterapkan metode pembelajaran drill dan practice. Setelah diberikan perlakukan
maka selanjutnya dilakukan posttest. Tabel 4 menyajikan diskripsi ukuran parameter
statistik kreaktivitas ditinjau dari KAM siswa.

Tabel 4. Parameter Statistik Kreaktivitas Siswa Ditinjau dari KAM
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Pretest
Level KAM Mean  Minimum  Maximum  Std Deviation
Rendah 5 26,80 26,00 28,00 1,09
Sedang 12 33,00 26,00 40,00 3,76
Tinggi 5 39,60 38,00 42,00 1,67
Posttest
n Mean  Minimum  Maximum  Std Deviation
Rendah 5 63,00 55,00 70,00 5,70
Sedang 12 72,50 65,00 85,00 5,43
Tinggi 5 80,00 75,00 85,00 3,563

Tabel 4 memperlihatkan pretest dan posttest pada materi operasi bilangan bulat,
kelompok KAM level tinggi memiliki rerata lebih tinggi dari kelompok level sedang
dan rendah. Nilai maximum pretest dan posttest KAM tinggi juga lebih besar dari level
sedang dan rendah, sedangkan keberagaman hasil pretest kreaktivitas level sedang
lebih bervariasi dari level rendah dan tinggi. Untuk skor posttest mahasiswa level

rendah dan sedang memiliki varians skor tes kreaktivitas lebih tinggi dari mahasiswa
KAM tinggi.

Untuk melihat pengaruh metode drill dan practice terhadap peningkatan kreaktivitas
siswa ditinjau dari level KAM, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan One
Way Anova. Sebelum dilakukan pengujian maka langkah awal yang dilakukan adalah
merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hipotesis

Ho: Tidak ada pengaruh metode D&P terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa

Hi:  Ada pengaruh metode D&P terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa

Sebagai syarat dalam uji statistik inferensial, maka perlu dilakukan uji asumsi
normalitas dan homogenitas. Tabel 5 menyajikan hasil pengujian asumsi.

Tabel 5. Uji Normalitas dan Homogenitas N-gain

Normalitas
Kolmogorov-Smirnov
KAM Test Statistic (2_;52‘56 d) Keputusan
N-gain Rendah 0,188 0,200 Normal
Sedang 0,203 0,184 Normal
Tinggi 0,300 0,161 Normal
Keseluruhan 0,086 0,200
Homogenitas
N-gain KAM Levene Statistic Sig. Keputusan
Gabungan 2,905 0,104 Homogen

Hasil pengujian asumsi menunjukan N-gain KAM rendah, sedang, dan tinggi
berdistribusi normal karena nilai Sig.(2-tailed) > 0,05. Untuk pengujian homogenitas
data terlihat bahwa KAM gabungan dengan menggunakan Levene statistik nilai Sig.
(0,104) > 0,05, artinya data nilai N-gain homogen. Syarat pengujian normalitas dan
homogenitas terpenuhi maka digunakan wuji parametrik dengan pengujian
menggunakan One Way Anova.

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai F sebesar 8,48 dengan Sig sebesar
0,002 < 0,05 sehingga hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh metode D&P
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Selanjutnya
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dilakukan uji lanjut menggunakan Post Hoc Test dalam melihat level mana saja yang
berbeda secara signifikan. Tabel 6 menyajikan uji perbedaan berdasarkan KAM.

Tabel 6. Uji Perbedaan Berdasarkan KAM
Mean

Level KAM Deference Sig Keputusan
Tinggi >< Sedang 0,079 0,098 Tidak Berbeda
Tinggi >< Rendah 0,176* 0,002 Berbeda
Sedang >< Rendah 0,968* 0,037 Berbeda

Tabel 6 memperlihatkan bahwa untuk tes kreaktivitas level tinggi dan sedang tidak
ada perbedaan yang ditunjukan dengan nilai Sig.(0,098) > 0,05. Untuk level tinggi dan
rendah, serta sedang dan rendah dengan nilai sig. (0,002 dan 0,037) < 0,05 maka
terdapat perbedaan atau dengan melihat tanda bintang pada nilai Mean Deference.
Hal ini mengindikasikan ada perbedaan peningkatan kreaktivitas matematis siswa
setelah mendapatkan pembelajaran dengan metode drill dan practice.

Untuk menganalisis peningkatan kreaktivitas matematis siswa berdasarkan level
kemampuan maka digunakan N-gain. Gambar 1 menyajikan rerata presentase
kategori peningkatan kreaktivitas berdasarkan KAM.
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60% - 50%
50% -
40% -
30% -
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10% -
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Persentase N-gain

MANN\
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Level KAM

Gambar 1. Persentase Peningkatan Kreaktivitas Siswa Berdasarkan KAM

Persentasi peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan
KAM pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa siswa dengan KAM rendah (50%),
sedang (59%), dan tinggi (67%) mencapai peningkatan kemampuan kreaktivitas dalam
kategori sedang. Peningkatan ini dikarenakan efektifnya penggunaan metode D&P
dalam pembelajaran.

Untuk mengukur tingkat kreaktivitas siswa maka digunakan tes kreaktivitas yang
sudah diuji validitas dan reliabelitasnya. Tingkatan hasil tes kreaktivitas disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Kreaktivitas Siswa

No Tingkat Kreaktivitas Persentase (%) Kategori
1 Tingkat-4 18,18 Sangat Kreatif
2 Tingkat-3 54,55 Kreatif
3 Tingkat-2 22,72 Cukup Kreatif
4 Tingkat-1 4,55 Kurang Kreatif
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Tingkat kreaktivitas siswa SD dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan
pada Tabel 7 memperlihatkan bahwa 18,18% sangat kreatif, 54,55% pada tingkatan
kreatif, 22,72% cukup kreatif, dan 4,55% siswa kurang kreatif. Hasil ini menunjukan
bahwa mayoritas siswa berada pada kategori kreatif. Kreaktivitas siswa dipengaruhi
oleh metode pembelajaran yang digunakan. Metode D&P efektif karena siswa dilatih
menyelesaikan soal dan melakukan praktek dengan media pembelajaran kontekstual
berbantuan modul pembelajaran.

Kemampuan berpikir kreatif ditunjukan dengan hasil kerja siswa, dimana siswa
dapat menunjukan fluency, flexibility dan originality. Gambar 2 menyajikan salah
satu hasil kerja siswa dalam mengukur aspek fleksibilitas
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Gambar 2. Hasil Kerja Siswa

Gambar 2 memperlihatkan siswa menyelesaikan permasalahan dengan lebih dari
satu cara. Penggunaan garis bilangan melalui representasi matematis yang
diperlihatkan menunjukan siswa kreatif dalam menentukan letak posisi tiang
bendera dan menggambarnya. Dalam menghitung posisi dari soal yang diujikan siswa
menggunakan gambar bervariasi dan menarik yang dapat memberikan makna,
sehingga dengan memperhatikan gambar tersebut siswa dapat mencari solusi
penyelesaian dengan baik dan benar.

Pembahasan

Kreaktivitas penting untuk dimiliki siswa dalam mengkonstruksi berbagai ide-ide
kreatif dalam pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan kreaktivitas maka
siswa perlu dilatih menyelesaikan soal-soal matematika yang menantang sehingga
memicu kognitif siswa untuk mengeksplorasi berbagai ide kreatif.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh metode D&P terhadap
peningkatan kreaktivitas matematis ditinjau dari KAM siswa. Hasil penelitian
menunjukan terdapat pengaruh metode D&P terhadap peningkatan kreaktivitas
matematis siswa. Pengaruh peningkatan dikarenakan efektifnya penggunaan metode
D&P, karena metode D&P dapat memfasilitasi siswa dalam latihan soal secara cepat
dan melakukan praktek terhadap konsep yang dipelajari melalui bantuan modul
pembelajaran. Hsu & Maan Sheu (2008) menjelaskan bahwa metode D&P dilakukan
dengan cara memberikan latihan berulang dengan pemberian umpan balik dan materi
disajikan dengan cepat.

Pengujian Post hoc test sebagai uji lanjut mengindikasikan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa KAM tinggi dan sedang memiliki tingkat kreaktivitas yang
tidak berbeda secara statistik sedangkan KAM tinggi >< rendah dan sedang>< rendah
memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif yang berbeda. Siswa dengan KAM yang
baik apabila dilatih secara kontinu maka kreaktivitasnya semakin lebih baik lagi.

Hal ini teridentifikasi melalui capaian persentase peningkatan kreaktivitas siswa
pada berbagai level KAM. Siswa KAM rendah mencapai peningkatan 50%, KAM
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sedang 59%, dan KAM tinggi 67%. Ketiga level kemampuan meningkat dalam kategori
sedang. Kemampuan awal berkorelasi dengan ketercapaian hasil belajar, oleh karena
itu kemampuan awal penting bagi siswa dalam pembelajaran. Henderson (2007)
membangun hubungan antara pengetahuan awal siswa dan konsep-konsep baru yang
akan dia pelajari adalah kegiatan pembelajaran yang penting.

Terkait dengan capaian tingkat kreaktivitas siswa, teridentifikasi 18,18% siswa
memiliki kreaktivitas dalam kategori sangat kreatif, dimana siswa mampu
menunjukan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas
dalam pemecahan masalah terkait dengan operasi hitung bilangan bulat. 54,55%
berada pada kategori kreatif, dimana siswa mampu menunjukan kefasihan dan
kebaruan atau kefasihan dan fleksibilitas dalam pemecahan masalah, dan 22,72%
cukup kreatif, serta 4,55% memiliki tingkat kreaktivitas kurang kreatif, karena siswa
hanya mampu menunjukan kefasihan dalam pemecahan masalah.

Analisis nilai N-gain pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa secara keseluruhan
kelas, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa mencapai peningkatan dalam
kategori sedang. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif dikarenakan siswa
berlatih menyelesaikan permasalahan matematika yang menantang sehingga
kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dieksplorasi melalui pemberian latihan soal-
soal non rutin bercirikan pola kemampuan berpikir kreatif. Balka (1974; Mann, 2006)
kriteria untuk mengukur kemampuan matematika kreatif ditandai dengan
penentukan pola pikir yang mengacu pada pemikiran matematika divergen. Putri dkk
(2016) kemampuan berpikir divergen harus dikembangkan untuk menjadikan siswa
yang kreatif, dimana kemampuan berpikir divergen harus dikembangkan sejak
sekolah dasar. Hal ini dapat meningkatkan indikator-indikator kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.

Hasil kerja siswa yang ditunjukan pada Gambar 2 memperlihatkan siswa
menyelesaikan soal dengan berbagai cara, dalam hal ini terkait dengan aspek
fleksibilitas dan difasilitasi dengan metode D&P dalam mengeksplorasi ide-ide kreatif
siswa. Worthington (2006; Mahmudi, 2010) mengukur kemampuan berpikir kreatif
siswa dapat dilakukan dengan cara mengeksplorasi hasil kerja siswa yang
merepresentasikan proses berpikir kreatifnya. Simonton (2014; Sharma, 2017) tiga
perspektif utama dalam kreaktivitas: 1) proses yang menghasilkan ide kreatif; 2)
orang berpikir dan memberikan ide kreatif; dan 3) produk yang mewakili atau
mengkomunikasikan ide kreatif.

Simpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut: 1) terdapat pengaruh metode D&P terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas V SD Inpres 48 Ambon; 2)
berdasarkan KAM kemampuan berpikir level tinggi dan sedang tidak ada perbedaan.
Untuk level tinggi dan rendah, serta sedang dan rendah terdapat perbedaan dan ; 3)
KAM level rendah, sedang, dan tinggi mencapai peningkatan kemampuan berpikir
kreatif dalam kategori sedang. Hal ini dikarenakan metode D&P efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa V SD Inpres 48 Ambon

Saran

Mengacu pada simpulan yang dihasilkan dari temuan penelitian maka dapat
disarankan perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan implementasi metode
Drill & Practice dalam mengukur kemampuan matematis lainnya. Metode D&P juga
dapat diterapkan oleh guru dengan bantuan media pembelajaran kreatif dan
dilakukan melalui proses latihan yang terstruktur baik secara individu mapun
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berkolaborasi sehingga siswa Sekolah Dasar dapat menguasai materi pelajaran
matematika lainnya dengan baik.
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